BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan, maka simpulan hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

Window display terbukti berpengaruh signifikan terhadap emosi
positif konsumen di The Executive Pakuwon Trade Centre. Tinggi
rendahnya penilaian konsumen terhadap window display di The
Executive Pakuwon Trade Centre mempengaruhi tinggi rendahnya
emosi positif ketika berbelanja di The Executive Pakuwon Trade
Centre.

Tata letak toko terbukti berpengaruh signifikan terhadap emosi
positif konsumen di The Executive Pakuwon Trade Centre. Tinggi
rendahnya penilaian konsumen terhadap Tata letak toko di The
Executive Pakuwon Trade Centre mempengaruhi tinggi rendahnya
emosi positif ketika berbelanja di The Executive Pakuwon Trade
Centre.

Pemajangan produk terbukti berpengaruh signifikan terhadap
emosi positif konsumen di The Executive Pakuwon Trade Centre.
Tinggi rendahnya penilaian konsumen terhadap pemajangan produk di
The Executive Pakuwon Trade Centre mempengaruhi tinggi rendahnya
emosi positif ketika berbelanja di The Executive Pakuwon Trade
Centre.

Emosi positif terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen di The Executive Pakuwon Trade Centre. Tinggi

rendahnya emosi positif konsumen mempengaruhi tinggi rendahnya

54



55

keputusan pembelian ketika berbelanja di The Executive Pakuwon
Trade Centre.

Emosi positif terbukti mampu memediasi pengaruh window
display, tata letak toko, dan pemajangan produk terhadap keputusan
pembelian konsumen. Emosi positif dalam diri konsumen mampu
menguatkan pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat.

5.2. Saran

Berdasarkan pada simpulan hasil penelitian, maka saran yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Nilai rata-rata terendah dari window display adalah “The
Executive Pakuwon Trade Centre Surabaya memiliki window display
yang menarik”. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa sebaiknya
window display The Executive Pakuwon Trade Centre terus
menekankan pada unsur keindahan dan kelengkapan informasi
sehingga window display akan terus memberikan daya tarik bagi
konsumen.

Nilai rata-rata terendah dari tata letak toko adalah: “Pengaturan
barang di The Executive Pakuwon Trade Centre Surabaya rapi.” Untuk
itu, saran yang diajukan bahwa kerapian barang juga terus ditingkatkan
sehingga menciptakan kesan tata letak toko yang semakin baik.

Nilai rata-rata terendah dari pemajangan produk adalah:
“Pemajangan produk di The Executive Pakuwon Trade Centre
Surabaya membantu Anda mendapatkan barang yang diinginkan.”
Untuk itu, saran yang diajukan bahwa pemajangan produk didasarkan
pada kelompok-kelompok produk sehingga membantu pengunjung

mendapatkan barang yang diinginkan dengan mudah.
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